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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Pada BAB ini peneliti menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
efektifitas penerapan sistem informasi manajemen rumah sakit menggunakan metode
HOT-Fit di rumah sakit Gunung Maria Tomohon. Penelitian ini dilaksanakan pada 14
Januari s/d 28 Februari 2025 di RS Gunung Maria Tomohon yang terletak di Jalan
Sejahtera No. 282 Kelurahan Kolongan, Kecamatan Tomohon Tengah, Kota Tomohon,
Provinsi Sulawesi Utara. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
sampling, yaitu proportionate stratified random sampling, berdasarkan kriteria inklusi
yang telah ditentukan sebelumnya. Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 0,01 dan diperoleh sampel
sebanyak 81 responden. Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah petugas
pengguna SIMRS dengan karakteristik demografi yang beragam. Oleh karena itu,
peneliti menyajikan deskripsi data responden dalam bentuk tabel untuk mempermudah
pemahaman terhadap distribusi data. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen kuesioner, baik secara daring melalui Google Form maupun secara manual
menggunakan media kertas untuk menjangkau seluruh responden sesuai dengan
preferensi dan kemudahan masing-masing. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji validitas,
jika nilai korelasi (Corrected Item-Total Correlation) > 0,3 maka item dianggap valid.
Hasil uji menunjukkan bahwa sebagian besar item pada kuesioner dinyatakan valid,
kecuali item P12 yang memiliki nilai korelasi sebesar 0,240, yang berarti < 0,3, sehingga
dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, data dari responden yang mengisi item tidak valid
tersebut dihapus dan digantikan dengan data dari responden cadangan yang juga telah
mengisi kuesioner melalui Google Form dan memenuhi kriteria validitas. Hal ini

dilakukan untuk menjaga kualitas dan integritas data dalam penelitian ini.

1.1.1. Hasil Uji Univariat

Analisis univariat merupakan metode analisis data yang dilakukan terhadap
satu variabel secara terpisah, tanpa mempertimbangkan hubungan dengan variabel lain.
Teknik ini sering disebut sebagai analisis atau statistik deskriptif, dengan tujuan

memberikan gambaran mengenai suatu fenomena yang diteliti. Analisis ini dianggap



sebagai langkah paling dasar dalam pengolahan data dan hasilnya dapat disajikan dalam
bentuk angka mentah maupun persentase (Velasco & Zhao 2021).
Jawaban Karakteristik Mayoritas Responden

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden Pengguna SIMRS di
RS Gunung Maria Tahun 2025

Karakteristik Rincian (n) (%)
Responden

Jenis Kelamin Laki-1 aki 33 40,74 %
Perempuan 48 59,26 %

Unit Kerja Bidang Pelayanan Medis 24 29,63 %
Bidang Pelayanan 20 24,69 %
Keperawatan
Bagian Adminstrasi Umum 13 16,05 %
Bagian IT/Teknologi 3 3,70 %
Informasi

Bidang Penunjang Medis 12 14,81 %

Bagian 9 11,12%
Keuangan/Akuntansi
Masa Kerja <1 tahun 0 0%
1-5 tahun 21 25,92 %
6-10 tahun 30 37,04 %
> 10 tahun 30 37,04 %
Usia Saat ini < 25 tahun 0 0%
25-35 tahun 57 70,37 %
36-45 tahun 18 22,22 %
> 45 tahun 6 7,41 %
Lama <1 tahun 42 51,85 %
menggunakan 1-3 tahun 21 25,93 %
SIMRS 4-5 tahun 3 3,70 %
> 5 tahun 15 18,52 %

Berdasarkan Tabel 5.1 hasil karakteristik responden menunjukkan bahwa

mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan sebanyak 48



orang (59,26%). Hal ini dapat dijelaskan melalui teori peran sosial menurut (Aca et al.
2025), yang menyatakan bahwa norma sosial dan budaya mempengaruhi pembagian
kerja berdasarkan gender. Dalam dunia kesehatan, perempuan lebih banyak berperan
dalam profesi yang berkaitan dengan perawatan dan pelayanan pasien, seperti
keperawatan dan administrasi rumah sakit.

Sebagian besar responden bekerja di bidang pelayanan medis (29,63%) dan
keperawatan (24,69%). Kondisi ini sejalan dengan teori sistem pelayanan kesehatan
menurut (Aca et al. 2025), yang m enjelaskan bahwa tenaga medis dan keperawatan
merupakan komponen utama dalam sistem kesehatan karena berhubungan langsung
dengan pasien dan memberikan layanan esensial bagi rumah sakit.

Masa kerja responden didominasi oleh mereka yang telah bekerja lebih dari 10
tahun, yaitu sebanyak 30 orang (37,04%). Berdasarkan teori retensi karyawan
(Supriyadi et al. 2021), stabilitas kerja dan pengalaman yang panjang menunjukkan
adanya kepuasan kerja yang baik, di mana faktor seperti kesempatan berkembang dan
penghargaan terhadap pengalaman dapat meningkatkan loyalitas tenaga kerja terhadap
organisasi.

Dari segi usia, mayoritas responden berada dalam rentang 25-35 tahun
(70,37%). Hal ini sesuai dengan teori siklus hidup pekerjaan (Solihat 2021), yang
menyatakan bahwa individu pada usia tersebut berada dalam fase eksplorasi dan awal
konsolidasi karier. Pada fase ini, mereka telah menyelesaikan pendidikan formal dan
mulai membangun pengalaman kerja yang lebih stabil.

Sebagian besar responden telah menggunakan Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS) selama kurang dari satu tahun (51,85%). Hal ini mencerminkan
bahwa implementasi SIMRS masih relatif baru, dan banyak tenaga kerja masih dalam
tahap adaptasi terhadap sistem tersebut. Berdasarkan model penerimaan teknologi
(Winda et al. 2022), adopsi teknologi dalam organisasi dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan. Jika SIMRS dianggap bermanfaat
dan mudah digunakan, maka adopsinya di kalangan tenaga medis akan semakin
meningkat.

Secara keseluruhan, hasil karakteristik responden ini mencerminkan tren umum
dalam dunia kerja di rumah sakit, di mana perempuan lebih mendominasi, tenaga kerja
medis dan keperawatan menjadi mayoritas, serta pengalaman kerja yang panjang
menunjukkan loyalitas terhadap institusi.

Jawaban Responden aspek kemudahan pengguna (Human)



Tabel 5.2 Evaluasi Efektivitas SIMRS yang ditinjau dari aspek kemudahan pengguna

Variabel Human

Kategori N/ Frequency %
Sangat Baik 12 14,8%
Baik 57 70,4%
Cukup 12 14,8%

Kurang 0 0%

Sangat Kurang 0 0%
Total 81 100%

Berdasarkan Tabel 5.2 hasil analisis atau hasil skoring konversi ke skor rata-rata
ini diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh 81 responden terkait kemudahan
penggunaan efektivitas SIMRS dari aspek kemudahan pengguna menunjukkan hasil
klasifikas bahwa mayoritas responden menilai sistem dalam kategori "Baik" dengan
jumlah 57 responden (70,4%). Sementara itu, sebanyak 12 responden (14,8%)
memberikan penilaian "Cukup", dan 12 responden lainnya (14,8%) menilai sebagai
"Sangat Baik". Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa sistem
cukup mudah digunakan, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan agar

meningkatkan pengalaman pengguna.

Jawaban Responden aspek dukungan organisasi (Organization)

Tabel 5.3 Evaluasi Efektivitas SIMRS yang ditinjau dari aspek dukungan organisasi

Variabel
Organization

Kategori N/ Frequency %
Sangat Baik 9 11,1%
Baik 60 74,1%
Cukup 12 14,8%

Kurang 0 0%

Sangat Kurang 0 0%

Total 81 100%




Berdasarkan Tabel 5.3 hasil analisis, efektivitas SIMRS dari aspek dukungan
organisasi dengan 20 pernyataan menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai
dukungan organisasi dalam kategori "Baik" dengan jumlah 60 responden (74,1%).
Sementara itu, sebanyak 12 responden (14,8%) memberikan penilaian "Cukup", dan
9 responden lainnya (11,1%) menilai sebagai "Sangat Baik". Hasil ini
mengindikasikan bahwa dukungan organisasi terhadap implementasi SIMRS sudah
cukup optimal, dengan sebagian besar pengguna merasakan adanya bantuan,
pelatihan, atau fasilitas yang memadai. Namun, masih terdapat sekitar 14,8%
responden yang merasa dukungan tersebut hanya cukup, yang mungkin menunjukkan
perlunya peningkatan dalam hal pendampingan teknis atau penyediaan sumber daya

yang lebih komprehensif.

d. Jawaban Responden kualitas teknis (7echnology)
Tabel 5.4 Evaluasi kualitas teknis SIMRS, termasuk kecepatan akses, keamanan, dan

kelengkapan data, serta operasional rumah sakit.

Variabel
Technology

Kategori N/ Frequency %
Sangat Baik 3 3,7%
Baik 39 48,1%
Cukup 39 48,1%

Kurang 0 0%

Sangat Kurang 0 0%
Total 81 100%

Berdasarkan Tabel 5.4 hasil analisis, kualitas teknis SIMRS dari 16 pernyataan
menunjukkan distribusi penilaian yang cukup berimbang. Sebanyak 39 responden
(48,1%) menilai kualitas teknis dalam kategori “Baik”, sedangkan jumlah yang sama,
yaitu 39 responden (48,1%), memberikan penilaian “Cukup”. Sementara itu, hanya 3
responden (3,7%) yang menilai kualitas teknis sebagai “Sangat Baik”. Hasil ini
mengindikasikan bahwa meskipun hampir setengah dari pengguna merasa kualitas

teknis SIMRS sudah cukup baik, proporsi yang sama menilai bahwa masih ada aspek-



€.

aspek yang perlu ditingkatkan, terutama terkait kecepatan akses, keamanan data, dan
kelengkapan informasi. Rendahnya persentase penilaian “Sangat Baik” (3,7%)
mengisyaratkan adanya potensi perbaikan yang signifikan untuk mendukung

operasional rumah sakit yang lebih efisien dan andal.

Jawaban Responden (Fit)
Tabel 5.5 Evaluasi sejauh mana antara aspek manusia, organisasi dan teknologi saling

mendukung untuk mencapai kesesuaian yang optimal.

Variabel Fit
Kategori N/ Frequency %

Sangat Baik 15 18,5%
Baik 42 51,9%
Cukup 24 29,6%

Kurang 0 0%

Sangat Kurang 0 0%
Total 81 100%

Berdasarkan Tabel 5.5 hasil analisis, penilaian terhadap kesesuaian optimal
antara aspek manusia, organisasi, dan teknologi dalam penerapan SIMRS dari 8
pernyataan menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai dalam kategori “Baik™
dengan jumlah 42 responden (51,9%). Sebanyak 24 responden (29,6%) memberikan
penilaian “Cukup”, dan 15 responden lainnya (18,5%) menilai sebagai “Sangat Baik™.
Hasil ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah pengguna merasa adanya
keseimbangan yang cukup baik antara dukungan manusia, organisasi, dan teknologi
dalam mendukung efektivitas SIMRS. Namun, masih terdapat hampir 30% responden
yang menilai kesesuaian tersebut hanya “Cukup”, yang mengisyaratkan perlunya

peningkatan integrasi atau sinergi di antara ketiga aspek tersebut.



1.1.2. Hasil Uji Bivariat

Uji bivariat dalam penelitian ini menggunakan korelasi Spearman’s rho karena
data yang dianalisis tidak memenuhi asumsi normalitas dan berskala ordinal.
Spearman’s rho merupakan metode korelasi non-parametrik yang sesuai digunakan
untuk menilai hubungan antara dua variabel ketika distribusi data tidak normal atau
ketika data berbentuk peringkat. Selain itu, korelasi Spearman s rho mampu mengukur
kekuatan dan arah hubungan monotonic, tanpa mengharuskan hubungan antar variabel
bersifat linear. Oleh karena itu, pendekatan ini dianggap tepat untuk mengevaluasi
keterkaitan antara faktor-faktor manusia, organisasi, dan teknologi terhadap efektivitas
penerapan SIMRS di rumah sakit (Ghozalba et al. 2025). Berikut adalah tabel hasil uji
Bivariat menggunakan korelasi Spearman's rho :

a) Human vs. Fit (Net Benefit)

Tabel 5.6 Hasil koefisien korelasi Spearman's rho aspek Human dan Fit

Variabel r p-value
Human
dan 0.558 <0.001
Net Benefit

Berdasarkan Tabel 5.2, hasil uji bivariat menunjukkan nilai koefisien korelasi
Spearman (p) sebesar (r) = 0,558 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup
kuat atau dalam kategori sedang antara persepsi pengguna terhadap aspek manusia
(seperti kemudahan penggunaan dan kepuasan pengguna SIMRS) dengan tingkat
kesesuaian atau efektivitas sistem (fit). Karena nilai p bernilai positif, maka hubungan
yang terjadi bersifat searah, artinya semakin tinggi persepsi positif pengguna terhadap
kemudahan dan kepuasan penggunaan SIMRS, maka semakin tinggi pula tingkat

efektivitas sistem tersebut dalam mendukung operasional rumah sakit.

Selain itu, nilai signifikansi p < 0,001 menunjukkan bahwa hubungan ini
bersifat signifikan secara statistik. Artinya, hubungan ini bukan terjadi karena
kebetulan semata, melainkan menunjukkan keterkaitan berdasarkan data responden

yang diteliti. Dengan demikian, aspek manusia terbukti memiliki pengaruh yang



penting dalam pencapaian efektivitas sistem SIMRS, meskipun tidak sekuat aspek

teknologi atau organisasi.

b) Organization vs. Fit (Net Benefit)

Tabel 5.7 Hasil koefisien korelasi Spearman aspek Organization dan Fit

Variabel r p-value
Organization
dan 0.749 <0.001
Net Benefit

Berdasarkan Tabel 5.3 hasil uji bivariat, nilai p (r) = 0,749 menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan antara dukungan organisasi dan tingkat kesesuaian sistem
termasuk dalam kategori kuat. Semakin tinggi nilai mendekati 1, semakin kuat
hubungan antar variabel. Karena nilainya positif, maka hubungan ini bersifat searah
artinya, semakin baik dukungan organisasi, seperti pelatihan, kebijakan yang
mendukung, dan keterlibatan manajemen dalam penerapan SIMRS, maka semakin
tinggi pula tingkat efektivitas dan kesesuaian sistem tersebut (fif) dalam mendukung

operasional rumah sakit.

Sementara itu, nilai signifikansi p < 0,001 menunjukkan bahwa hubungan ini
signifikan secara statistik, atau dengan kata lain, besar hubungan ini tidak terjadi karena
kebetulan. Artinya, ada bukti yang sangat kuat dari data bahwa dukungan organisasi

memang berperan penting dalam keberhasilan implementasi SIMRS.

¢) Technology vs. Fit (Net Benefit)
Tabel 5.8 Hasil koefisien korelasi Spearman aspek Technology dan Fit

Variabel r p-value
Technology

dan 0.917 <0.001
Net Benefit

Berdasarkan Tabel 5.4 hasil uji bivariat, nilai p (r) = 0,917 menunjukkan bahwa
hubungan antara kualitas teknologi SIMRS dan tingkat kesesuaian sistem termasuk

dalam kategori sangat kuat. Angka ini sangat mendekati 1, yang menandakan bahwa



perubahan pada satu variabel (dalam hal ini kualitas teknologi) sangat erat kaitannya
dengan perubahan pada variabel lainnya (efektivitas dan kesesuaian sistem). Karena
nilai korelasinya positif, maka hubungan ini bersifat searah, artinya, semakin tinggi
kualitas teknologi SIMRS, seperti kecepatan akses, keamanan, dan kelengkapan data,
maka semakin tinggi pula tingkat efektivitas dan kesesuaian sistem dalam mendukung

operasional rumah sakit.

Sementara itu, nilai p < 0,001 menunjukkan bahwa hubungan tersebut
signifikan secara statistik, yang berarti bahwa hubungan ini terjadi karena kebetulan
sangat kecil (kurang dari 0,1%). Dengan kata lain, terdapat bukti kuat bahwa kualitas
teknologi benar-benar berpengaruh terhadap efektivitas sistem SIMRS.

Semua berpengaruh signifikan (p < 0.001) artinya, semua aspek (Human,
Organization, Technology) memiliki hubungan yang bermakna dengan Net Benefit.
Hubungan paling kuat yaitu Technology dengan Fit (Net Benefit) (p = 0.917) Semakin
baik kualitas teknis SIMRS, semakin tinggi manfaat operasional rumah sakit.
Hubungan paling lemah yaitu Human dengan Fit (p = 0.558) Kemudahan penggunaan
SIMRS memang berpengaruh, tapi tidak sekuat faktor lainnya. Hasil ini menunjukkan
bahwa aspek teknologi adalah faktor paling dominan dalam meningkatkan manfaat

SIMRS bagi rumah sakit.

1.1.3. Jawaban Hipotesis Berdasarkan Hasil Uji Bivariat
a. Aspek Kemudahan Pengguna (Human)

a) Hi diterima

b) Hasil antara Human vs. Fit (p = 0.558, p < 0.001) menunjukkan adanya
hubungan signifikan, meskipun lebih lemah dibanding aspek lain.

c) Artinya, pengguna merasa bahwa SIMRS mudah digunakan dan
meningkatkan efisiensi kerja, meskipun tidak sekuat faktor teknologi dan
organisasi.

b. Aspek Dukungan Organisasi (Organization)

a) Hi diterima

b) Hubungan antara Organization vs. Fit (p = 0.749, p < 0.001) menunjukkan
bahwa dukungan organisasi (pelatihan, kebijakan, dan komitmen

manajemen) berperan penting dalam efektivitas SIMRS.



¢) Iniberarti dukungan dari organisasi berkaitan signifikan dengan efektivitas
SIMRS.

c. Kualitas Teknis SIMRS (7echnology)

a) Hi diterima.

b) Technology vs. Fit (p=0.917,p <0.001) adalah yang paling tinggi di antara
semua variabel.

¢) Ini menunjukkan bahwa kualitas teknis SIMRS (kecepatan akses,
keamanan, dan kelengkapan data) sangat menentukan operasional rumah
sakit.

d. Aspek kesesuaian antara Human, Organization, Technology — Fit

a) Hi diterima.

b) Semua variabel memiliki pengaruh signifikan satu sama lain, dengan
hubungan terkuat pada Organization vs. Technology (p = 0.826, p < 0.001)
dan Technology vs. Fit (p =0.917, p <0.001).

¢) Ini menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan signifikan antara aspek
manusia, organisasi, dan teknologi dalam mendukung efektivitas SIMRS.

Semua hipotesis alternatif (H:) diterima jadi SIMRS di Rumah Sakit Gunung
Maria Tomohon dinilai baik efektif berdasarkan evaluasi dari aspek Human,
Organization, Technology dan Fit. Technology menjadi faktor paling dominan dalam
meningkatkan efektivitas SIMRS, diikuti oleh Organization dan Human. Ketiga
aspek saling mendukung untuk mencapai atau Fit manfaat optimal dalam

operasional rumah sakit.

1.2. PEMBAHASAN
1.2.1. Hasil Analisis Univariat
Hasil uji univariat terhadap efektivitas Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) di RS Gunung Maria Tomohon menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merasa sistem ini dalam kategori “Baik” atau mudah digunakan. Lebih
dari separuh responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa SIMRS

mendukung kemudahan dalam pekerjaan mereka. Temuan ini sejalan dengan teori



dalam model HOT-Fit yang menyebutkan bahwa kemudahan penggunaan
merupakan salah satu komponen penting dari aspek “Human” yang mencerminkan
penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi. Dalam penelitian oleh
Widyawati et al. (2022), dijelaskan bahwa tingkat kemudahan sistem menjadi
penentu utama dalam membentuk pengalaman positif pengguna, yang pada akhirnya
berdampak pada adopsi sistem dan efisiensi kerja di rumah sakit. Hal serupa juga
dilaporkan dalam studi oleh (Khairurrozi & Nasution 2025), yang menemukan
bahwa kemudahan operasional SIMRS secara langsung berkorelasi dengan
kepuasan dan keterlibatan pengguna dalam lingkungan kerja digital di sektor

kesehatan.

Selain aspek kemudahan, faktor dukungan organisasi juga memperoleh
penilaian positif dari mayoritas responden. Lebih dari separuh responden menilai
bahwa manajemen rumah sakit memberikan dukungan yang baik dalam bentuk
pelatihan, penyediaan infrastruktur, dan komunikasi antar unit. Ini mencerminkan
bahwa aspek “Organization” dalam model HOT-Fit telah dijalankan secara
memadai. Penelitian oleh (Hasibuan et al. 2024) menggarisbawahi bahwa
keberhasilan implementasi SIMRS sangat bergantung pada dukungan struktural dari
manajemen rumah sakit, yang mencakup penyediaan sumber daya dan kebijakan
internal yang mendukung pemanfaatan sistem secara maksimal. Tanpa adanya
keterlibatan dan komitmen dari pimpinan, sistem informasi yang baik sekalipun
tidak akan berdampak signifikan terhadap pelayanan kesehatan.

Meski demikian, penilaian terhadap kualitas teknis SIMRS menunjukkan hasil
yang lebih beragam. Sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap
keandalan sistem, namun persentase yang memberikan tanggapan netral juga cukup
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem dinilai berfungsi baik secara
umum, masih terdapat aspek teknis yang perlu ditingkatkan, seperti kecepatan akses,
tampilan antarmuka, dan stabilitas jaringan. Saputra (2025) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kualitas sistem merupakan salah satu indikator penting dalam
efektivitas SIMRS, di mana ketepatan respons, keamanan data, dan kesesuaian
sistem dengan kebutuhan pengguna sangat menentukan keberhasilan sistem dalam
jangka panjang. Pengalaman teknis yang tidak konsisten dapat menghambat adopsi

sistem meskipun aspek lainnya telah mendukung.



1.2.2.

Aspek kesesuaian antara manusia, organisasi, dan teknologi yang dalam HOT-
Fit dikenal sebagai “Fir’ juga dinilai “’Baik” oleh mayoritas responden dengan
menyatakan bahwa terdapat sinergi antara pengguna, sistem, dan manajemen dalam
operasional SIMRS di rumah sakit. Hal ini penting, karena efektivitas sistem
informasi tidak hanya ditentukan oleh kinerja teknis, tetapi oleh tingkat integrasi
ketiga elemen utama tersebut. Penelitian oleh (Putri 2022) mendukung temuan ini,
di mana rumah sakit yang mampu menyelaraskan teknologi dengan budaya
organisasi dan kompetensi sumber daya manusia menunjukkan tingkat efektivitas
sistem yang jauh lebih tinggi. Kesesuaian ini menciptakan sistem kerja yang
terintegrasi dan efisien, serta meningkatkan kepuasan dan produktivitas pengguna.

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa implementasi SIMRS di RS Gunung
Maria Tomohon telah berada di jalur yang tepat, dengan respons positif dari
pengguna terhadap hampir semua aspek evaluasi. Meskipun masih terdapat
tantangan teknis, terutama terkait kualitas sistem, dukungan organisasi dan
kesesuaian antara elemen-elemen HOT-Fit telah memberikan fondasi yang kuat bagi
pengembangan sistem ke depan. Hasil ini mendukung berbagai temuan ilmiah
terkini yang menunjukkan bahwa keberhasilan SIMRS tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan teknologi, tetapi oleh kolaborasi antara manusia, struktur organisasi,

dan sistem informasi yang dirancang sesuai kebutuhan pengguna di lapangan.

Hasil Analisis Bivariat

Berikut adalah pembahasan hasil analisis Bivariat yang membahas hubungan
antara aspek-aspek dalam model HOT-Fit dengan manfaat sistem (Net Benefit),
digunakan pendekatan analisis perbandingan untuk melihat sejauh mana masing-
masing aspek memberikan pengaruh. Untuk memperjelas fokus hubungan tersebut,
digunakan istilah “versus” atau disingkat “vs yang bertujuan untuk menyoroti
hubungan pengaruh antara satu aspek dalam model HOT-Fit (Human, Organization,
Technology) terhadap Fit, yaitu manfaat sistem yang dirasakan (Net Benefit

Pendekatan ini sejalan dengan temuan dari berbagai penelitian. Studi oleh
(Syafitri et al. 2022) di RSU Asy-Syifa’ Sambi menunjukkan bahwa faktor manusia,
organisasi, dan teknologi masing-masing berpengaruh signifikan terhadap manfaat
SIMRS. Hal ini menunjukkan bahwa setiap aspek memiliki kontribusi terhadap Net
Benefit, dan penggunaan format “vs” membantu dalam mengkomunikasikan

hubungan tersebut secara jelas dan terfokus untuk melihat aspek HOT terhadap Fit.



a Evaluasi Efektivitas penerapan SIMRS Berdasarkan Aspek Kemudahan
Pengguna (Human vs. Fit)

Hasil uji bivariat menunjukkan adanya hubungan yang “Cukup” artinya
signifikan antara aspek Human (kemudahan penggunaan sistem) dengan Fit
(net benefit atau manfaat sistem yang dirasakan). Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin mudah Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)
digunakan oleh tenaga medis dan administrasi, semakin besar pula manfaat
yang dirasakan dari sistem tersebut. Namun, meskipun hubungan ini signifikan,
tingkat korelasi yang hanya sedang mengindikasikan adanya kontribusi dari
faktor-faktor lain terhadap efektivitas SIMRS, seperti dukungan organisasi
(organization) dan kualitas teknologi (fechnology). Sesuai dengan teori HOT-
Fit, keberhasilan penerapan sistem informasi dipengaruhi oleh keterpaduan
antara faktor manusia, organisasi, dan teknologi (Lolo & Nugroho 2018).
Kemudahan penggunaan menjadi komponen penting dari faktor manusia. Jika
pengguna merasa bahwa SIMRS mudah digunakan dan antarmukanya intuitif,
mereka akan lebih terdorong untuk menggunakannya secara konsisten dan
optimal. Hal ini pada akhirnya berdampak positif terhadap efisiensi kerja,
akurasi data, dan pengambilan keputusan yang lebih cepat. Sebaliknya, jika
sistem dianggap rumit atau memerlukan keterampilan teknis tinggi tanpa
didukung pelatihan yang memadai, maka manfaat dari SIMRS tidak akan
maksimal meskipun teknologinya canggih (Agustin & Hasibuan 2023). Untuk
itu, rumah sakit perlu memberikan pelatihan yang cukup dan berkelanjutan
kepada tenaga medis maupun administrasi mengenai cara penggunaan SIMRS.
Pelatihan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga
menumbuhkan rasa percaya diri dan kenyamanan dalam penggunaan sistem.
Jika pengguna mengalami kendala dalam navigasi atau proses input data, maka
perlu dilakukan evaluasi terhadap desain sistem agar lebih ramah pengguna
(user-friendly) (Faigayanti et al. 2022).

Selain itu, tersedianya dukungan teknis yang mudah diakses juga sangat
penting. Pengguna harus dapat dengan cepat memperoleh bantuan saat
menghadapi kendala dalam menggunakan SIMRS. Di samping itu, rumah sakit
perlu menyediakan saluran umpan balik (feedback mechanism) agar pengguna
bisa menyampaikan masukan dan kendala yang mereka hadapi selama

penggunaan sistem. Informasi ini sangat berguna dalam proses perbaikan dan



b

pengembangan SIMRS ke depan. Dengan pendekatan yang berfokus pada
pengguna (user-centered design), sistem SIMRS dapat lebih mudah diadopsi
dan memberikan manfaat yang optimal bagi semua pihak di rumah sakit

(Erlirianto et al. 2020).

Evaluasi Efektivitas penerapan SIMRS Berdasarkan Aspek Dukungan
Organisasi (Organization vs. Fit)

Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan “Baik” yang
artinya signifikan antara aspek dukungan organisasi (Organization) dan manfaat
sistem (Fit/Net Benefit). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik dukungan
organisasi, semakin tinggi manfaat yang dirasakan dari penerapan SIMRS di
rumah sakit. Dukungan organisasi yang mencakup kebijakan, komitmen
manajemen, pelatihan, dan sumber daya yang memadai berperan penting dalam
keberhasilan implementasi sistem informasi rumah sakit. Korelasi yang kuat
menunjukkan bahwa faktor organisasi lebih berpengaruh dibandingkan aspek
manusia dalam menentukan efektivitas SIMRS.

Dalam teori HOT-Fit, dukungan organisasi menjadi elemen kunci dalam
keberhasilan implementasi sistem informasi. Menurut Delone & McLean,
dukungan dari manajemen dan organisasi berkontribusi terhadap adopsi dan
penggunaan sistem secara efektif. Komitmen manajemen sangat penting dalam
memastikan implementasi SIMRS berjalan lancar. Jika manajemen tidak
mendukung atau tidak memiliki visi yang jelas, sistem mungkin tidak
digunakan secara optimal. Pelatihan dan pendampingan bagi tenaga medis dan
staf administrasi dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem
serta mengurangi resistensi terhadap perubahan teknologi. Sumber daya yang
memadai, seperti anggaran untuk pemeliharaan sistem dan pengembangan fitur
tambahan, juga mendukung efektivitas SIMRS dalam jangka panjang.
Manajemen rumah sakit harus aktif dalam mendukung implementasi SIMRS
dengan menetapkan kebijakan yang mendorong penggunaan sistem dalam
setiap aspek operasional rumah sakit. Pemimpin rumah sakit perlu
mengomunikasikan manfaat SIMRS kepada seluruh tenaga medis dan
administrasi untuk meningkatkan motivasi dalam menggunakan sistem.

Pelatihan berkala harus diberikan kepada pengguna SIMRS untuk memastikan



bahwa mereka memahami cara kerja sistem dengan baik. Pendampingan teknis
juga harus tersedia bagi pengguna yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan sistem. Rumah sakit harus mengalokasikan anggaran yang cukup
untuk pemeliharaan sistem, pembaruan fitur, serta penyediaan infrastruktur
yang mendukung kinerja SIMRS secara optimal. Tim IT yang kompeten juga
harus disediakan untuk menangani masalah teknis yang muncul dalam

operasional sehari-hari (Ummah 2019).

Evaluasi Efektivitas SIMRS Berdasarkan Aspek Kualitas Teknis SIMRS
(Technology vs. Fif)

Hasil uji bivariat menunjukkan adanya hubungan yang “Sangat Kuat”
yang artinya signifikan antara kualitas teknis SIMRS (Technology) dan manfaat
sistem yang dirasakan (Fit/Net Benefit). Temuan ini menegaskan bahwa
semakin tinggi kualitas teknologi yang digunakan dalam SIMRS, semakin besar
pula manfaat yang diperoleh rumah sakit, terutama dalam hal efisiensi
operasional, akurasi data, dan pengambilan keputusan klinis (Faigayanti et al.
2022).

Kualitas teknis SIMRS mencakup beberapa indikator penting seperti
kecepatan akses sistem, keamanan data, kestabilan sistem, serta kelengkapan
dan keakuratan informasi yang tersedia. SIMRS yang cepat dan responsif secara
langsung meningkatkan produktivitas tenaga medis dan mempersingkat waktu
pelayanan kepada pasien. Sebaliknya, sistem yang lambat, sering mengalami
gangguan, atau mengalami kegagalan teknis akan menghambat proses kerja dan
menurunkan efisiensi rumah sakit (Aprilianingsih et al. 2022).

Dalam kerangka model HOT-Fit (Human, Organization, Technology —
Fit), aspek teknologi dianggap sebagai salah satu elemen krusial dalam
menentukan keberhasilan implementasi sistem informasi. Hal ini juga selaras
dengan teori DeLone & McLean, yang menyatakan bahwa kualitas sistem
(system quality), kualitas informasi (information quality), dan kualitas layanan
(service quality) merupakan tiga komponen utama yang memengaruhi
keberhasilan sistem informasi (Mustafa et al. 2024)

Keamanan data pasien menjadi prioritas utama dalam sistem informasi
rumah sakit. Oleh karena itu, SIMRS harus dilengkapi dengan fitur-fitur

keamanan seperti enkripsi data, firewall, kontrol akses berbasis peran, dan



autentikasi pengguna. Tingkat keamanan yang tinggi tidak hanya mencegah
risiko kebocoran data, tetapi juga meningkatkan kepercayaan tenaga medis dan
pasien dalam penggunaan sistem. Risiko hukum dan reputasi akibat
pelanggaran data dapat diminimalkan dengan penerapan sistem keamanan yang
ketat (Keshta & Odeh 2021).

Selain itu, SIMRS yang mampu menyajikan informasi medis dengan
lengkap, akurat, dan real-time akan mendukung pengambilan keputusan medis
yang lebih tepat. Ketidakakuratan data atau keterlambatan dalam akses
informasi akan berdampak negatif terhadap pelayanan dan dapat menyebabkan
kesalahan medis. Oleh karena itu, kualitas data merupakan elemen penting
dalam mendukung manfaat sistem informasi secara keseluruhan (Lighterness et
al. 2024)

Untuk menjaga efektivitas sistem, rumah sakit perlu memastikan bahwa
perangkat keras, infrastruktur jaringan, serta perangkat lunak pendukung
memiliki spesifikasi yang memadai dan selalu diperbarui. Pemeliharaan rutin
serta pemantauan performa sistem harus dilakukan secara berkala untuk
menghindari gangguan teknis.

Pelatihan terkait keamanan dan penggunaan sistem juga perlu diberikan

kepada staf medis dan administrasi agar mereka memahami pentingnya
perlindungan data pasien dan cara mengoperasikan sistem secara optimal.
Selain itu, integrasi SIMRS dengan berbagai layanan rumah sakit seperti rekam
medis elektronik, sistem penjadwalan pasien, farmasi, dan keuangan menjadi
langkah strategis dalam mewujudkan layanan yang terintegrasi dan efisien
(Arain et al. 2019).
Pengembangan fitur-fitur berbasis kecerdasan buatan (4/) dan analitik data
(data analytics) juga dapat menjadi inovasi masa depan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data di
rumah sakit (Guleria et al. 2024).

Hasil uji bivariat antara Aspek Manusia, Organisasi, dan Teknologi
(Human, Organization, Technology vs Fit). menunjukkan bahwa terdapat
keterkaitan signifikan antara aspek manusia, organisasi, dan teknologi dalam
mendukung efektivitas SIMRS. Berdasarkan hasil korelasi, dapat disimpulkan
bahwa aspek manusia, organisasi, dan teknologi saling berinteraksi dalam

menciptakan kesesuaian yang optimal dalam implementasi SIMRS. Aspek



teknologi memiliki pengaruh paling dominan terhadap manfaat sistem (Net
Benefit), yang berarti kualitas teknis SIMRS sangat menentukan keberhasilan
penerapan sistem di rumah sakit. Dukungan organisasi memiliki peran penting
dalam memperkuat efektivitas SIMRS, terutama dalam aspek kebijakan,
pelatihan, dan komitmen manajemen. Peran pengguna (human) tetap
berpengaruh, tetapi lebih bergantung pada bagaimana teknologi dan organisasi
mendukung kemudahan dan efisiensi penggunaan sistem. Model HOT-Fit
(Human, Organization, Technology — Fit) yang dikembangkan oleh Yusof et al.
menekankan bahwa keberhasilan sistem informasi di sektor kesehatan
bergantung pada keterpaduan antara faktor manusia, organisasi, dan teknologi.
Kesuksesan SIMRS bergantung pada kompetensi pengguna, penerimaan
terhadap teknologi, serta kemudahan penggunaan sistem. Dukungan organisasi,
termasuk kebijakan, regulasi, dan komitmen manajemen, sangat berpengaruh
terhadap efektivitas SIMRS. Kualitas teknis sistem (kecepatan, keamanan,
kelengkapan data) menentukan keberhasilan implementasi SIMRS. Ketiga
aspek ini harus terintegrasi dengan baik agar manfaat SIMRS dapat
dioptimalkan. Jika salah satu aspek tidak berfungsi dengan baik, maka sistem
tidak akan mencapai efektivitas yang maksimal. Rumah sakit perlu melakukan
pelatihan yang komprehensif agar tenaga medis dan staf administratif lebih
familiar dan percaya diri dalam menggunakan SIMRS. Sistem harus memiliki
antarmuka yang user-friendly agar memudahkan pengguna dalam mengakses
dan menginput data. Manajemen rumah sakit harus memastikan adanya
kebijakan yang mendukung penggunaan SIMRS secara optimal. Pemberian
insentif atau penghargaan kepada staf yang aktif menggunakan sistem dapat
meningkatkan motivasi mereka. Kecepatan akses dan keamanan data harus terus
ditingkatkan agar SIMRS dapat berjalan dengan lancar tanpa kendala teknis.
Sistem harus memiliki fitur yang lengkap dan mampu terintegrasi dengan
layanan rumah sakit lainnya. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa aspek teknologi memiliki pengaruh paling dominan terhadap efektivitas
SIMRS, pengembangan di bidang ini perlu menjadi prioritas utama. (Lestari et
al. 2020)

Dalam era digitalisasi layanan kesehatan, penerapan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) menjadi salah satu langkah strategis dalam

meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Evaluasi terhadap penerapan



SIMRS sangat penting untuk menilai sejauh mana sistem ini telah berjalan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan serta mengidentifikasi berbagai kendala
yang masih dihadapi. Penelitian ini membandingkan efektivitas penerapan
SIMRS di RS Gunung Maria Tomohon dengan penelitian sebelumnya di RSUD
Praya, Lombok Tengah, dengan menggunakan metode HOT-FIT sebagai
kerangka evaluasi. Penelitian "Evaluasi Efektivitas Penerapan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit dengan Metode HOT-FIT di Rumah Sakit Gunung
Maria Tomohon" dengan sebagaimana penelitian sebelumnya di RSUD Praya,
Lombok Tengah, yang juga mengevaluasi SIMRS dengan metode serupa.
Penelitian ini dilakukan di RS Gunung Maria Tomohon, sementara penelitian
sebelumnya dilakukan di RSUD Praya, Lombok Tengah, dengan fokus evaluasi
pada faktor Human (pengguna), Organization (organisasi), dan Technology
(teknologi), serta dampaknya terhadap Net Benefit, di mana penelitian
sebelumnya lebih menyoroti pengaruh regulasi dan pengetahuan pengguna
terhadap efektivitas SIMRS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala
utama di RS Gunung Maria adalah ketidakkonsistenan penggunaan,
keterbatasan infrastruktur, serta resistensi pengguna, sementara di RSUD Praya,
permasalahan utama mencakup kurangnya pemahaman pengguna, gangguan
server, dan kesalahan penginputan data pasien. Oleh karena itu, skripsi ini
menekankan perlunya evaluasi berkelanjutan serta dukungan manajemen yang
lebih kuat dalam implementasi SIMRS, sedangkan penelitian di RSUD Praya
menyoroti bahwa faktor Human, Organization, dan Technology secara
signifikan mempengaruhi Net Benefit SIMRS, namun implementasinya masih
menghadapi kendala yang menghambat optimalisasi sistem. Selain itu, dalam
penelitian ini, kuisioner yang digunakan dalam penelitian sebelumnya telah
dimodifikasi dengan empat aspek utama, yaitu Human, Organization,
Technology, dan Net Benefit, guna memberikan analisis yang lebih

komprehensif terhadap efektivitas penerapan SIMRS di rumah sakit.



